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Al-Hujurat/6

O you who have believed, if there
comes to you a disobedient one with
information, investigate, lest you harm
a people out of ignorance and become,

over what you have done, regretful.

Al-An’am/50

Say, [O Muhammad], "I do not tell
you that | have the depositories
[containing the provision] of Allah or
that | know the unseen, nor do | tell
you that I am an angel. I only follow
what is revealed to me." Say, "Is the
blind equivalent to the seeing? Then

will you not give thought?"
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Topic 1

London is the Best
Destination in the World in

the 2019 TripAdvisor
Travellers Choice Awards

Editor : Ismail Gani
Translator : Novita Cahyadi
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LONDON has been named the best-rated destination in the world in TripAdvisor s
annual Travellers’ Choice awards for destinations.

The winners were determined using an algorithm that analyses the millions of
reviews and ratings for hotels, restaurants and attractions collected in a single
year from TripAdvisor travellers worldwide.

Paris takes second spot this year, with Rome rolling in at third place and Crete in
fourth. However, New York, a long-time favourite with travellers worldwide, slips
out of the top 10 completely.



London came second in 2018 and TripAdvisor says that its move into the top spot
might be connected to the wedding of the Duke and Duchess of Sussex.

Hayley Coleman, TripAdvisor spokesperson, said: "The global fascination with
Harry and Meghan clearly has a powerful effect as this is the first time since 2016
that London has topped the world rankings.

"With the couple’s new baby due imminently, London may continue to reap the
rewards of the Harry and Meghan effect into 2020.°

Also proving popular is Bali, in fifth place, and the Thai resort of Phuket in sixth.

The rest of the top 10 comprises Barcelona (seventh), Istanbul (eighth), Marrakech (ninth)
and Dubai (10™).
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IRANSF ORMING
\ENTREPRENEURS
| FOR SUSTAINABLE BUSINESSES

‘4 JOB GENERATION

Jakarta (B2B) - The Indonesian government appreciates entrepreneurship
education for students in the 5th Unesco-APEID Meeting on
Entrepreneurship Education organized by the UNESCO with Jakarta's Bina
Nusantara University and Bandung's Padjajaran University to develop
entrepreneurship education in the Asia Pacific region, especially in
Indonesia for improving the entrepreneurial spirit.

“The Indonesian Cooperatives and SMEs Ministry support implementation
of entrepreneurship education to students so as to encourage the spirit
of innovation and creativity of the students,” said in his speech here at
the opening of 5th Unesco-APEID Meeting on Entrepreneurship Education
on Monday (September 26).



According to him, entrepreneurship becomes important and strategic
issue amid growing global competition as a challenge for all businesses in
Indonesia, including the younger generation as future entrepreneurs.

The UNESCO delegates Prof Shahbaz Khan said the purpose of the
meeting for discussion on strategic issues develop entrepreneurial
transformation as a provider of employment, with a focus on the
transformation of job seekers as employers.

"This meeting refers to the fact that the Asia Pacific region which is
inhabited by 60 percent of the world's population aged 12 to 24 years,"
Prof Khan said.

Mr Muharram noted the challenge of future economic growth is
unemployment and poverty, and entrepreneurship as a priority choice
for students.



Appendix 3. Interview guideline

“Students’ Difficulties in Translating News Report”

Obijective

Conceptual definition

Operational definition

Questions

:to identify the type of difficulties encountered by

students on translating English news report into

Indonesian.

- difficulties are mistakes, misjudgements,

miscalculations, and error form an important aspect of

learning in acquiring information (Brown, 2000, p. 216).

. difficulties are mistakes found on students’ translation.

There are some difficulties that might be encountered by
translator. As proposed by Hartono (2009, pp. 62-89),
those difficulties are classified as: (1) Lexical
difficulties, (2) Stylistic difficulties, (3) Grammatical
difficulties, and (4) Cultural difficulties.

1. Do you like translating text?

2. What difficulties did you encounter when translating this text?

3. Did you have any difficulties in adjusting and determining lexical aspects

of the text?

4. Did you familiar with the vocabularies on the text?

5. Can you find equivalence word of the context into target language?

6. Did you have any difficulties in adjusting and determining grammatical

aspects of the text?

7. Can you find appropriate sentence pattern into target language?

8. Did you have any difficulties in translating cultural and stylistic aspects of

the text?



9. Did you have any difficulties in understanding the meaning according to

the context?
10. Did you have any difficulties in transferring the meaning according to the

context?



Appendix 4. Interview notes
Script of Interview Notes

1. Student 1
Kesulitan yang dihadapi adalah di bagian menyesuaikan makna berdasarkan
konteks kalimat. “secara umum kata-kata yang ada dalam teks sudah
diketahui maknanya, hanya saja saat menerjemahkan dan menyesuaikan
dengan istilah yang dipakai dalam bahasa target masih kurang.”
Juga dalam penyusuan kalimat yang baik, masih sulit. “istilah yang dipakai
dalam bahasa sumber membingungkan, jadi saat menerjemah hanya fokus
menerjemahkannya perkata dan digabung.”

2. Student 2
Kurangnya pengetahuan mengenai makna beberapa kata atau istilah yang
digunakan dalam teks. “banyak istilah dalam kalimat yang tidak diketahui,
juga mengabaikan aspek grammar yang ada pada setiap kalimat yang
diterjemahkan sehingga dalam menulis makna kedalam bahasa target jadi
sulit.”
Tidak dapat mengenali grammar, karena hanya fokus menerjemahkannya
sesuai urutan kata dan pemahaman seadanya mengenai teks yang
diterjemahkan.

3. Student 3
Kesulitan yang dihadapi dalam menerjemahkan adalah tentang aspek budaya
yvang terdapat dalam teks. “untuk kata Duke and Duchess of Sussex tidak
tahu sama sekali, sehingga tidak menerjemahkannya dan menulis apa yang
ada pada teks langsung ke bahasa Indonesia.”
Kesulitan lain yang dihadapi saat menerjemah adalah kurang pemahaman
dan tidak dapat mengenali aspek grammar dalam teks, juga kesulitan
menyesuaikan makna perkata dalam kalimat. “karena struktur kalimat yang
berbeda, jadi saat menerjemahkan masih bingung dan kesulitan

menyesuaikan makna dan menulisnya kebahasa sumber, apalagi ada



beberapa kata yang sulit untuk memilih yang mana yang sesuai dan umum

dipakai dalam bahasa target.”

. Student 4

Kesulitan yang dihadapi adalah dalam menyesuaikan makna leksikal,
kurangnya pemahaman beberapa kata sehingga kalimat yang dihasilkan
menjadi tidak sesuai, dan gaya bahasanya jadi rancu. “kata-kata yang
kurang familiar dalam kalimat ini menyulitkan untuk memahami makna
keseluruhan, sehingga menemukan makna yang tepat perkatanya jadi
membingungkan apalagi disuruh menyusun kalimatnya agar dapat dipahami
dengan baik. (masih bingung untuk menemukan padanan kata yang sesuai

agar maknanya tersampaikan)”

. Student 5

Kesulitan yang dihadapi dalam menerjemahkan teks vyaitu tidak bisa
mengenali aspek grammar dan pehamahan mengenai kata atau istilah yang
digunakan. “tidak teliti saat menerjemahkan sehingga mengabaikan aspek
grammar yang membuat kesalahan dalam penerjemahan kedalam bahasa
target dan kesulitan menyusun kata demi kata. (makna perkatanya paham,
tapi kesulitan saat menyusun kalimatnya agar pas dari bahasa sumber ke

bahasa target).”

. Student 6

Kesulitan yang dihadapi saat menerjemahkan teks adalah aspek gaya bahasa
yaitu penyusunan kata yang baik dan mudah di pahami maksudnya. “masih
kesulitan menempatkan urutan kata dengan baik karena terfokus pada
kalimat dalam bahasa sumber secara keseluruhan.”

Dan sulit untuk menyesuaikan makna pada kata atau istilah yang ada pada
teks. “saat menerjemahkan hanya fokus kalimat perkalimat, sehingga tidak
menyadari ada beberapa terjemahan kata yang kurang sesuai terhadap

konteks dalam teks.”

. Student 7

Kesulitan yang di hadapi saat menerjemahkan teks adalah aspek leksikal dan

gaya bahasa seperti kesulitan menyusun kalimat karena terfokus pada pola



10.

11.

dari bahasa sumber “tidak bisa menemukan kata yang pas untuk
menerjemahkan istilah dalam kalimat tersebut karena kurang pengetahuan
tentang beberapa aspek termasuk gaya bahasa yang digunakan dalam
bahasa target dalam penulisan artikel berita. Sehingga, kalimatnya tidak
tersusun secara benar.”

Student 8

Kesulitan yang dihadapi saat menerjemahkan teks adalah aspek grammar
atau tata bahasa dan penguasaan makna suku kata seperti tidak
memerhatikan aspek grammarnya karena fokus pada menerjemah kata dan
menyusunnya dalam bahasa target, beberapa kata juga masih kesulitan untuk
menemukan padanan kata dan hanya menerjemahkannya menggunakan
makna umum. Juga, kesulitan yang dihadapi adalah bagian gaya bahasa
(tidak dapat merangkai kata secara benar) “bingung menentukan makna
yang cocok dalam bahasa sumber ke bahasa target jadi menyusun kalimatnya
pun agak kesulitan.”

Student 9

Kesulitan yang dihadapi saat menerjemahkan teks adalah aspek gaya bahasa
dan leksikal seperti yang disebutkan “pola kalimat dalam bahasa sumber
terlalu rumit, sehingga lebih sulit menyusun kata ke dalam bahasa target
secara benar.”

Juga, “perbedaan makna dari sumber bahasa dalam bahasa target
menyulitkan untuk menentukan kata yang tepat, jadi hanya menulis makna
dari kamus saja.”

Student 10

Kesulitan yang dihadapi saat menerjemhkan teks adalah aspek leksikal dan
gaya bahasa seperti sulit untuk memahami makna secara keseluruhan,
sehingga dalam menerjemahkan kalimat masih bingung menentukan kata dan
penyusunan yang sesuai.

Student 11

Kesulitan yang dihadapi saat menerjemahkan teks adalah aspek gaya bahasa

(ketidak tahuan/kurang mampu menyusun kalimat atau merangkai kata
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13.

menjadi satu-kesatuan yang utuh) seperti yang disebutkan ‘“sebenarnya
makna kalimat secara keseluruhan paham, tapi saat mencoba menulis dan
menerjemahkan ke dalam bahasa sumber masih bingung. Karena ada kata
vang jika di translate, maknanya malah jadi rancu.”

Student 12

Kesulitan yang dihadapi saat menerjemahkan teks adalah aspek grammatical
seperti kesulitan menyesuaikan tenses yang digunakan dalam bahasa sumber
ke bahasa target.

Student 13

Kesulitan yang dihadapi saat menerjemahkan teks adalah kurangnya
pengetahuan kosa kata, tidak dapat menemukan padanan makna yang sesuai
dan tidak dapat mengenali unsur tata bahasa secara jelas. “banyak istilah
yang tidak familiar dalam kalimat tersebut, sehingga saat menerjemahkan
katanya, maknanya menjadi rancu.”

“tidak dapat menemukan padanan kata yang sesuai, dan tidak begitu

memerhatikan secara detail bentuk jamak yang dipakai dalam kalimat”
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Research Instrument

Students’ answer sheet
Name: WN"AI Date: !Q/Afn‘t f 2019
SRN: 1} 010203136% Class: € 2077 -

Read the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

*®  The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and

cultural context of the source language text.

* Secondly, analysing it in order to determine its meaning.

®  The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which
are appropriate in the receptor language and its cultural context
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Research Instrument

Students’ answer sheet
Name: lndah Fahayu Date: |2 Hpril 201
SRN: 170102030660 Class: C

Read the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

» The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and

cultural context of the source language text.

» Secondly, analysing it in order to determine its meaning.

®  The last. reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which
are appropriate in the receptor language and its cultural context
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S Research Instrument
Students’ answer sheet y
Name: Mubgmmal Rafi Date: A_‘;m \gth gotg
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Read the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

»  The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and

cultural context of the source language text.
s Secondly, analysing it in order to determine its meaning.
= The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which

are appropriate in the receptor language and its cultural context
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Read the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

= The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and

cultural context of the source language text.
= Secondly, analysing it in order to determine its meaning.
®  The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which

are appropriate in the receptor language and its cultural context
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Read the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

= The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and

cultural context of the source language text.

= Secondly, analysing it in order to determine its meaning.

» The last, reconstructing this saime meaning by using the lexicon and grammatical structure which
are appropriate in the receptor language and its cultural context
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7
Read the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

= The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and
cultural context of the source language text.

= Secondly, analysing it in order to determine ifs meaning.

s  The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which
are appropriate in the receptor language and its cultural context
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the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and
cultural context of the source language text.

* Secondly, analysing it in order to determine its meaning.

The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which
are appropriate in the receptor language and its cultural context
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;tl!ﬁtl-.f&e article carefully. Then, translate it into Indonesian.

The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and

cultural context of the source language text.
« Secondly, analysing it in order to determine its meaning.
 The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which

are appropriate in the receptor language and its cultural context
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Read the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

icon, grammatical structure, communication situation, and

= The first thing to do is studying the lex
cultural context of the source language text.

» Secondly, analysing it in order to determine its meaning.

« The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which

are appropriate in the receptor language and its cultural context
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Research Instrument

Students’ answer sheet
Name: Rfma Yanta
SRN: 1701020%06%)-

Read the article carefully. Then,

= The first thing to do is studying the lexicon, grammati
cultural context of the source language text.

«  Secondly, analysing it in order to determine ifs meaning.

s The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which

are appropriate in the receptor language and its cultural context
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R N\, Research Instrument
Students’ answer sheet
 Neme:Adlue Ristn Homeats
SRN: (70t020% 0906
Rend the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication s

cultural context of the source language text.
«  Secondly, analysing it in order to determine its meaning.
«  The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which

are appropriate in the receptor language and its cultural context
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- Y Research Instrument
Students’ answer sheet
Name: sholattyeh Date: || apel 20'4 ..
7
SRN: J301020 1234 Class: p 201% !
Read the article carefully. Then, translate it into Indonesian.
= The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and
cultural context of the source language text. '
= Secondly, analysing it in order to determine its meaning.
s The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which /
are appropriate in the receptor language and its cultural context /
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Research Instrument

Students’ answer sheet
P Rllk& N{iio Date: 11 abril 2019
SRN: (v0(020%08 39 Class: PB( D &o7

Read the article carefully. Then, translate it into Indonesian.

® The first thing to do is studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and
cultural context of the source language text.

s Secondly, analysing it in order to determine its meaning.

® The last, reconstructing this same meaning by using the lexicon and grammatical structure which
are appropriate in the receptor language and its cultural context
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

U lN Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
RN Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
ANTASARI Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.ftk.iain-antasari ac id

Nomor - B-1943/1Un.14/111.1.t/05/2019 Banjarmasin, 24 Mei 2019
Sifat : Penting

Lampiran : | (satu) lembar

Hal : Riset Dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Y. Yoaul &

Kepada,

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari
Kota Banjarmasin
di— Banjarmasin

S ———— N 17 N

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Dengan hormat, sehubungan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh
mahasiswa (i) dalam rangka penyusunan skripsi, maka dengan ini kami mohon izin serta
bantuan Bapak/Ibu agar kiranya berkenan memberikan informasi/data yang diperiukan oleh :
Nama : Nuraila
NIM : 1501240507
Jurusan :  PBl
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Alamat : Jalan Kelayan A, Gg. 12, RT. 21, RW. 02, No. 68, Kelurahan Kelayan Dalam,
Kecamatan Banjarmasin Selatan
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu serta
kerjasamanya yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari;

2. Ketua JURUSAN TBI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI
BANJARMASIN

Subbag. Mtkwa & Alumni FTK UIN Antasri




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
/ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN

Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
i Y Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
ANTASARI Email: ftk antasari@gmail.com Web: www.fik iain-antasari.ac.id
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I: La R

SURAT RISET
Nomor: B- 443 /Un.14/111.1.t/05/2019

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari, dengan-ini menugaskan kepada :

Nama . Nurlaila
Nomor Induk Mahasiswa : 1501240507
Semester . VIl (Delapan)
. Alamat - Jalan Kelayan A, Gg. 12, RT. 21, RW. 02, No. 68,
v Kelurahan Kelayan Dalam, Kecamatan Banjarmasin
Selatan
Tugas - Melakukan Riset / Penelitian limiah dalam rangka

pengumpulan data untuk penyusunan Skripsi
Sarjana dengan Judul :

STUDENTS' DIFFICULTIES IN TRANSLATING NEWS REPORT

Tempat yang dituju - JURUSAN TBI FAKULTAS TARBIYAH DAN
KEGURUAN UIN ANTASARI BANJARMASIN

Barang yang dibawa . Seperangkat alat riset

Lamanya Riset : 2 (Dua) bulan

Dari tanggal . 11 April 2019

Sampai dengan tanggal ;11 Juni 2019

Demikian Surat Riset ini diberikan kepada ybs, agar pihak-pihak yang berkepentingan dapat
memberikan bantuan seperiunya.

Mahasiswa yang bersangkutan,
H

Nurlaita
NIM. 1501240507

Subbag. Mikwa & Alumni FTK UIN Antasri
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CURRICULUM VITAE

Personal Details

Name : Nurlaila
Place and Date of

: Tinggiran Darat, 16 September 1997
Birth
Gender : Female
Marital Status : Single
Religion : Islam
Nationality : Indonesia
Parents : Bahruni, S.Pd.l and Lina Norita
Siblings : Muhammad Fauzan, S.Pd and Siti Fatimah

Il. Formal Educational Background

State Elementary School of Tinggiran Darat
2003 - 2009

(SDN Tinggiran Darat)

Islamic Junior High School of Mekarsari (MTs
2009 - 2012

Mekarsari)

Islamic Senior High School of Da’'wah
2012 - 2015

Islamiyah (MA Da’'wah Islamiyah)

English Education Department of Antasari
2015 - 2019

State Islamic University Banjarmasin




